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Kulit Pisang Goroho (Musa acuminate L) mengandung senyawa fenolik, flavonoid dan 

tanin yang berfungsi sebagai tabir surya. Jenis Surfaktan (anionik dan nonionik) sangat 

mempengaruhi kestabilan fisik suatu krim. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuat 

suatu formulasi dan melihat pengaruh jenis surfaktan  terhadap stabilitas fisik sediaan 

krim tabir surya dari ekstrak kulit pisang goroho. Penelitian ini diawali dengan 

optimasi basis dengan menggunakan jenis surfaktan yang berbeda dalam enam variasi 

(F) F1, F2, F3 (surfaktan Anionik) dan F4, F5, F6 (Surfaktan Nonionik). Jenis surfaktan 

ini dievaluasi pH, homogenitas, Viskositas, dan sentrifugasi untuk melihat waktu 

pemisakan krim sehingga di peroleh formula F2 dan F6 yang baik. Setelah itu kedua 

formula ditambahkan zat aktif Ekstrak kulit pisang goroho, dilakukan evaluasi 

kestabilan fisiknya dengan melakukan pengamatan organoleptik, homogenitas, 

viskositas, pengukuran pH, daya sebar, waktu lekat, dan melakukan uji freezethaw 

pada suhu 40C dan 400C untuk melihat pemisahan fase terhadap krim. Hasil 

pengamatan yang dilakukan menunjukkan bahwa surfaktan yang digunakan dapat 

mempengaruhi warna, viskositas, pH, daya sebar dan waktu lekat. Krim tabir surya 

yang Jenis Surfaktan Anionik lebih stabil karena tidak terjadi pemisahan pada waktu 

penyimpanan Freezthaw di bandingkan dengan sediaan yang menggunakan Surfaktan 

Nonionik terjadi pemisahan pada siklus ke-6. 

 

Kata Kunci: kulit Pisang Goroho, Krim Tabir Surya, Surfaktan Anionik dan 
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Goroho banana peel contains phenolic compaounds, flavonoids and tannins that serves 

as a sunscreen. Surfactants (anionic and nonionic) gretly affect the physical stability of  

a cream. The parpase of this research is to create a formulation and see the effect of 

surfactants on the stability of physical preparation sunscreen cream of banana peel 

extract goroho. This study begins with optimization basis by using different types of 

surfactants in six variations (F) F1, F2, F3 (anionic surfactant) and F4, F5, F6 (nonionic 

surfactant). These types of surfactants evaluated pH, homogeneity, viscosity, and 

centrifugation to see time separation of cream so obtaiend  formulas F2 dan F6 sood. 

After the second formula is added the active substance goroho banana peel extract, to 

evaluate their physical stability by observing organoleptic, homogenelity,viscosty, pH 

measurement, power spread, stiky time, and to test the temperature freeezethaw 40C 

and 400C  to see phase sparation of the cream. Observations do show that the surfactant 

used can affect the color, viscosity, pH, dispersive power and time attached. Sunscreen 

that kind of anionic surfactant is more stable because it does not occur at the time of 

separation freezthaw storage in campason with the preparation using a nonionic 

surfactant separation occurs in the cycle to 6.  
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